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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 8
Gorontalo pada materi kubus dan balok.

Hal ini dapat dilihat pada persentase hasil pengamatan kegiatan guru
minimal baik pada siklus I adalah 62.51%, untuk siklus II meningkat menjadi
95.84% rata-rata minimal baik. Sedangkan untuk rata-rata hasil pengamatan
aktivitas siswa minimal baik pada siklus I adalah 44.12%, pada siklus II juga
meningkat menjadi 90.62% dari seluruh aspek yang dinilai minimal baik,
sehingga berdampak pada hasil tes belajar matematika siswa, pada siklus I
mencapai rata-rata 8.70%. pada siklus II meningkat menjadi 86.95%.

Meningkatnya seluruh aspek yang diamati dikarenakan kegiatan guru
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD telah terlaksana dengan optimal, yang mengakibatkan aktivitas siswa
ikut terlaksana dengan optimal dan berdampak meningkatnya hasil belajar
matematika siswa. Dengan demikan, indikator keberhasilan untuk kegiatan guru,

aktivitas siswa dan hasil belajar matematika siswa telah tercapai.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan mengutamakan keaktifan siswa didalam
kelas maka guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebagai salah satu alternatif untuk dapat meningkatakan hasil belajar
matematika.

2. Pelaksanaan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan guru matematika dalam meningkatkan hasil belajar matematika

siswa.
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